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Abstrak: This article discusses the importance of building business ethics based on environmental concern 
in the context of corporate social desire and responsibility. This ethic involves the integration of gut 
administrators in company policies and operations, such as resource efficiency, reduction of negative 
impacts on the environment, use of renewable energy, and environmentally friendly management of waste 
and pollution. In addition, this approach encourages good relationships with stakeholders, including 
consumers, communities, employees and government. However, challenges such as regulatory barriers, 
limited resources, and internal resistance often hinder its implementation. However, companies that 
implement it can gain long-term benefits, such as a good reputation, customer satisfaction and operational 
cost efficiency. This article concludes that environmentally based business ethics not only support 
companies but also contribute to the preservation of the environment and society, making it a long-term 
strategy that is mutually beneficial for all parties. 
 
Keyword: Business ethics, environmental concern, sustainability, corporate social responsibility, 
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Abstrak: Artikel ini membahas pentingnya membangun etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan dalam 
konteks keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan. Etika ini melibatkan integrasi prinsip 
keberlanjutan dalam kebijakan dan operasi perusahaan, seperti efisiensi sumber daya, pengurangan dampak 
negatif pada lingkungan, penggunaan energi terbarukan, serta pengelolaan limbah dan polusi yang ramah 
lingkungan. Selain itu, pendekatan ini mendorong hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan, 
termasuk konsumen, masyarakat, karyawan, dan pemerintah. Namun, tantangan seperti ketidakpastian 
regulasi, keterbatasan sumber daya, dan resistensi internal sering menghambat implementasinya. Meski 
demikian, perusahaan yang menerapkannya dapat meraih manfaat jangka panjang, seperti reputasi yang 
baik, kepuasan konsumen, dan efisiensi biaya operasional. Artikel ini menyimpulkan bahwa etika bisnis 
berbasis lingkungan tidak hanya mendukung keberlanjutan perusahaan tetapi juga berkontribusi pada 
pelestarian lingkungan dan masyarakat, menjadikannya strategi jangka panjang yang saling 
menguntungkan bagi semua pihak. 

Kata Kunci: Etika bisnis, kepedulian lingkungan, keberlanjutan, tanggung jawab sosial perusahaan, 
regulasi lingkungan, efisiensi sumber daya, pembangunan berkelanjutan. 
 
 
PENDAHULUAN 

 Pada era globalisasi yang semakin berkembang, perusahaan dihadapkan pada tantangan 
besar dalam menjaga keseimbangan antara pencapaian keuntungan dan tanggung jawab sosialnya 
terhadap lingkungan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu-isu 
lingkungan dan keberlanjutan, semakin banyak perusahaan yang mulai mengintegrasikan prinsip-
prinsip etika bisnis yang berfokus pada kepedulian lingkungan dalam operasional mereka. Etika 
bisnis ini tidak hanya berkaitan dengan memenuhi kewajiban hukum atau regulasi yang ada, tetapi 
lebih kepada penerapan nilai-nilai moral dan sosial yang mendalam untuk memastikan bahwa 
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kegiatan perusahaan tidak merugikan lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu, membangun 
etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan menjadi sangat penting dalam dunia bisnis saat 
ini.Etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan mengacu pada penerapan prinsip keberlanjutan 
dalam setiap aspek operasional dan keputusan perusahaan. Pendekatan ini melibatkan 
pengelolaan sumber daya alam yang efisien, pengurangan limbah, serta penggunaan teknologi 
ramah lingkungan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem. Perusahaan yang 
mengadopsi prinsip-prinsip etika ini berusaha untuk tidak hanya memenuhi harapan konsumen 
dan pemangku kepentingan lainnya, tetapi juga untuk berkontribusi pada pelestarian lingkungan 
demi generasi yang akan datang. Dalam konteks ini, kepedulian terhadap lingkungan harus dilihat 
sebagai bagian integral dari strategi jangka panjang perusahaan yang mendukung kelangsungan 
hidup bisnis itu sendiri, sekaligus berperan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals, SDGs).1 
 Pentingnya membangun etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan juga sejalan dengan 
berkembangnya konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang semakin ditekankan oleh 
pemerintah dan masyarakat. CSR tidak lagi dipandang sebagai kegiatan filantropis semata, 
melainkan sebagai bagian dari tanggung jawab perusahaan terhadap dampak sosial dan 
lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan operasional mereka. Di Indonesia, misalnya, 
kebijakan pemerintah melalui undang-undang dan peraturan yang mengatur kewajiban 
perusahaan untuk berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan menjadi semakin ketat. 
Meskipun demikian, implementasi etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan ketidakpastian regulasi dan kurangnya 
pemahaman yang mendalam dari sebagian besar pelaku usaha mengenai pentingnya 
keberlanjutan dalam operasional mereka.Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan etika bisnis 
berbasis kepedulian lingkungan biasanya tidak hanya memperoleh keuntungan dalam bentuk 
pengurangan biaya operasional dan peningkatan efisiensi, tetapi juga mendapatkan keuntungan 
jangka panjang berupa peningkatan reputasi, kepuasan pelanggan, dan loyalitas masyarakat.2 
 Dengan memprioritaskan keberlanjutan, perusahaan dapat memperkuat posisinya di 
pasar, meningkatkan daya saing, serta mendukung pencapaian tujuan global yang lebih luas, 
seperti pengurangan emisi karbon dan perlindungan terhadap keanekaragaman hayati. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana etika bisnis 
yang berbasis kepedulian lingkungan dapat diterapkan oleh perusahaan, serta dampaknya 
terhadap keberlanjutan bisnis dan masyarakat luas.Selain itu, artikel ini juga akan mengeksplorasi 
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mengimplementasikan kebijakan 
lingkungan yang berkelanjutan dan bagaimana etika bisnis dapat menjadi landasan dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan tersebut. Dengan memberikan wawasan tentang 
pentingnya pengintegrasian etika bisnis dalam kebijakan lingkungan, diharapkan artikel ini dapat 
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kebijakan perusahaan yang lebih ramah 
lingkungan dan bertanggung jawab sosial.3 
 

 

                                                             
1Suryani, E. (2021). "Penerapan Etika Bisnis Berbasis Keberlanjutan Lingkungan di Indonesia: Sebuah Analisis." 

Jurnal Etika dan Bisnis, 12(3), 45-60. 
2Hidayat, A. & Santoso, M. (2022). "Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan Pengaruhnya Terhadap Lingkungan." 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 17(2), 120-135. 
3Prasetyo, H. (2020). "Kebijakan Lingkungan Perusahaan di Era Globalisasi: Tantangan dan Peluang." Jurnal 

Manajemen Sumber Daya Alam, 8(1), 77-90. 
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TINJAUANPUSTAKA 
 Untuk membangun etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan, penting untuk 
memahami konsep etika bisnis, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), serta hubungan antara 
keberlanjutan lingkungan dan praktik bisnis yang baik. Etika bisnis berhubungan erat dengan 
bagaimana sebuah perusahaan bertindak secara adil, transparan, dan bertanggung jawab tidak 
hanya terhadap pemegang saham, tetapi juga terhadap masyarakat luas, lingkungan hidup, dan 
pemangku kepentingan lainnya. 
1. Etika Bisnis dan Kepedulian Lingkungan 

 Etika bisnis adalah prinsip moral yang memandu perusahaan dalam menjalankan 
aktivitasnya, dengan mempertimbangkan kepentingan konsumen, karyawan, pemegang 
saham, dan masyarakat. Selain mengejar keuntungan, perusahaan juga diharapkan mengelola 
tanggung jawab sosial dan lingkungan secara bijaksana. Dalam konteks ini, etika bisnis 
menekankan pentingnya meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan melalui 
integrasi aspek ekologis dalam strategi bisnis. Kesadaran global tentang keberlanjutan 
mendorong perusahaan untuk mengambil langkah proaktif, seperti mengurangi emisi gas 
rumah kaca, mengelola limbah secara ramah lingkungan, dan menggunakan sumber daya 
alam dengan efisien. Etika bisnis yang berorientasi keberlanjutan memaksa perusahaan 
berpikir jangka panjang, mempertimbangkan risiko lingkungan yang dapat merusak 
ekosistem. 
 Sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk ramah 
lingkungan, banyak perusahaan mengadopsi kebijakan berbasis keberlanjutan, seperti 
menggunakan energi terbarukan, menerapkan ekonomi sirkular, dan melindungi 
keanekaragaman hayati. Teknologi ramah lingkungan dan inovasi operasional membantu 
perusahaan mengurangi jejak ekologis sekaligus memperkuat keberlanjutan bisnis di masa 
depan. Melalui penerapan etika bisnis yang peduli lingkungan, perusahaan tidak hanya 
memenuhi ekspektasi masyarakat, tetapi juga memperkuat keberlanjutan operasional dengan 
memanfaatkan sumber daya secara efisien dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 
global. 
 Dengan demikian, membangun etika bisnis yang berbasis kepedulian terhadap 
lingkungan adalah suatu langkah penting dalam menjawab tantangan global di era modern 
ini. Perusahaan yang berkomitmen pada prinsip-prinsip keberlanjutan tidak hanya mampu 
memenuhi ekspektasi pasar dan masyarakat, tetapi juga menciptakan dampak positif yang 
lebih luas terhadap lingkungan dan keberlanjutan ekosistem global. Dalam jangka panjang, 
kebijakan bisnis yang ramah lingkungan ini tidak hanya bermanfaat bagi planet ini, tetapi 
juga dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan yang mampu beradaptasi 
dengan perubahan yang semakin mengutamakan keberlanjutan.4 

2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dan Lingkungan 
 CSR adalah konsep yang menekankan kewajiban perusahaan untuk memberikan dampak 
positif tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga masyarakat dan lingkungan. Dalam 
konteks ini, CSR melibatkan tindakan strategis untuk menciptakan dampak jangka panjang 
yang bermanfaat bagi sosial dan alam, melampaui sekadar donasi atau dukungan finansial. 
Salah satu elemen penting CSR adalah kepedulian terhadap lingkungan, di mana perusahaan 
bertujuan untuk mengurangi kerusakan ekosistem, seperti menekan emisi gas rumah kaca, 
menggunakan teknologi ramah lingkungan, dan melestarikan keanekaragaman hayati. Selain 
itu, CSR lingkungan juga mencakup upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 
program pendidikan keberlanjutan, penyediaan fasilitas kesehatan, dan dukungan bagi 
komunitas terdampak. 
 CSR berbasis lingkungan memberikan manfaat sosial dan ekonomi. Secara langsung, 
perusahaan dapat meningkatkan citra dan reputasi, mendapatkan loyalitas konsumen yang 

                                                             
4Setiadi, R., & Anggoro, T. (2019). Etika Bisnis dalam Praktik Pengelolaan Lingkungan Perusahaan. Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Indonesia, 15(2), 121-134. 
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peduli pada isu lingkungan, serta memperkuat daya saing di pasar. Di tingkat internasional, 
perusahaan yang menjalankan CSR lingkungan lebih siap menghadapi regulasi ketat terkait 
keberlanjutan, seperti pengurangan emisi karbon dan pengelolaan limbah. Selain itu, CSR 
lingkungan mendorong inovasi, seperti pengembangan produk ramah lingkungan dan adopsi 
teknologi hijau, yang meningkatkan efisiensi biaya operasional. CSR juga menciptakan 
budaya kerja yang peduli keberlanjutan, menarik talenta terbaik, dan meningkatkan motivasi 
serta produktivitas karyawan. Dengan demikian, CSR berbasis lingkungan tidak hanya 
mendukung keberlanjutan perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada tujuan pembangunan 
berkelanjutan.  
 Kesimpulannya, CSR yang berbasis pada kepedulian lingkungan memiliki dampak yang 
luas, tidak hanya bagi perusahaan itu sendiri tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan 
secara keseluruhan. Perusahaan yang mengimplementasikan CSR berbasis lingkungan 
dengan serius dapat memperoleh keuntungan jangka panjang, memperkuat citra mereka di 
mata konsumen, meningkatkan daya saing mereka di pasar global, dan mematuhi regulasi 
lingkungan yang semakin ketat. Lebih jauh lagi, dengan berfokus pada keberlanjutan sosial 
dan ekologis, perusahaan dapat memainkan peran penting dalam menciptakan dunia yang 
lebih adil dan lebih hijau, sambil memastikan kelangsungan bisnis mereka di masa depan.5 

3. Peran Kebijakan Lingkungan dalam Membangun Etika Bisnis 
 Kebijakan lingkungan yang jelas, komprehensif, dan terukur adalah landasan penting 
dalam membangun etika bisnis berbasis keberlanjutan. Kebijakan ini tidak hanya 
memastikan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga mendorong perusahaan untuk proaktif 
mengurangi jejak ekologis, meningkatkan efisiensi energi, dan mengelola limbah secara 
bertanggung jawab. Misalnya, langkah-langkah seperti pengurangan emisi karbon, 
penggunaan bahan baku ramah lingkungan, dan penerapan teknologi hijau dapat mendukung 
keberlanjutan alam sekaligus mengurangi biaya operasional. Selain itu, perusahaan dapat 
memanfaatkan kebijakan ini untuk meningkatkan reputasi, menarik investor, dan 
membangun hubungan yang lebih kuat dengan pemangku kepentingan. Kebijakan 
lingkungan juga mendukung pelestarian alam melalui program pengelolaan limbah, ekonomi 
sirkular, serta pengembangan masyarakat yang berbasis keberlanjutan. Dengan pendekatan 
ini, perusahaan tidak hanya berkontribusi pada kelestarian lingkungan, tetapi juga 
menciptakan dampak sosial positif yang memperkuat hubungan dengan komunitas sekitar, 
mendukung tujuan keberlanjutan, dan membangun daya saing yang lebih tinggi. 
 Dengan merancang kebijakan yang proaktif, perusahaan tidak hanya membantu menjaga 
kelestarian alam, tetapi juga memperkuat posisi mereka di pasar, menciptakan nilai bagi 
masyarakat, dan meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan. Kebijakan ini 
tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan dalam hal reputasi dan keuntungan, tetapi juga 
memberikan dampak positif yang luas bagi keberlanjutan ekosistem global dan kesejahteraan 
sosial. Dengan demikian, perusahaan yang mengintegrasikan kebijakan lingkungan yang 
berfokus pada keberlanjutan dalam strategi bisnis mereka akan lebih siap menghadapi 
tantangan masa depan dan berkontribusi pada dunia yang lebih hijau dan berkelanjutan.6 
Membangun etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan merupakan langkah strategis 
yang tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan tetapi juga menguntungkan 
perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip etika 
bisnis dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam kebijakan lingkungan mereka dapat 

                                                             
5Prawira, E. (2018). Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Reputasi Perusahaan dan Dampaknya 

terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Manajemen Bisnis, 12(1), 34-45. 
6Wijaya, S. (2020). Peran Kebijakan Lingkungan dalam Etika Bisnis Berkelanjutan. Jurnal Lingkungan dan Bisnis, 

8(3), 56-72. 
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memperkuat reputasi, meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan, serta 
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 
 Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengkaji penerapan etika bisnis yang berbasis 
kepedulian lingkungan di perusahaan-perusahaan Indonesia. Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai implementasi 
etika bisnis dalam kebijakan lingkungan perusahaan serta dampaknya terhadap citra perusahaan 
dan keberlanjutan lingkungan. Berikut adalah penjelasan mengenai desain, teknik pengumpulan 
data, dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis fenomena 
yang terjadi di lapangan terkait penerapan etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan. 
Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah pada pemahaman dan interpretasi 
mendalam terhadap praktik perusahaan dalam mengintegrasikan etika bisnis dengan 
kebijakan lingkungan mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 
yang lebih lengkap mengenai proses dan dampak dari kebijakan lingkungan yang diterapkan 
oleh perusahaan. 

2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Indonesia yang telah 
mengimplementasikan kebijakan lingkungan dalam praktik bisnis mereka. Perusahaan yang 
dijadikan objek penelitian terdiri dari berbagai sektor industri, seperti manufaktur, energi, 
dan sektor lainnya yang memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan. Pemilihan sektor 
ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami bagaimana perusahaan-perusahaan dengan 
dampak lingkungan yang besar merumuskan dan melaksanakan kebijakan lingkungan 
berbasis etika bisnis. 

3. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber utama: 

a. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan 
kunci di perusahaan, termasuk manajer kebijakan lingkungan, pemimpin perusahaan, 
dan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam perumusan kebijakan lingkungan dan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Wawancara ini dilakukan secara semi-terstruktur, 
dengan pertanyaan yang dirancang untuk menggali pemahaman, pandangan, dan 
pengalaman mereka terkait penerapan etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan. 

b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, termasuk dokumen internal perusahaan 
(seperti laporan tahunan dan laporan keberlanjutan), serta literatur akademik yang 
relevan mengenai etika bisnis dan kebijakan lingkungan. Data sekunder juga mencakup 
analisis kebijakan pemerintah terkait dengan regulasi lingkungan yang relevan dengan 
sektor-sektor yang diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara Mendalam (In-depth Interviews) 
 Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang 

pengalaman, pandangan, dan praktek nyata perusahaan dalam mengimplementasikan 
etika bisnis dan kebijakan lingkungan. Wawancara dilakukan dengan menggunakan 
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panduan wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan fleksibilitas untuk menggali 
topik-topik baru yang relevan yang muncul selama wawancara. 

b. Studi Dokumentasi 
 Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder dari laporan-laporan 

keberlanjutan perusahaan, kebijakan internal, dan laporan tahunan yang 
menggambarkan penerapan etika bisnis dan kebijakan lingkungan. Dokumentasi ini 
juga memberikan wawasan mengenai upaya-upaya yang telah dilakukan perusahaan 
untuk mengurangi dampak lingkungan dan memenuhi kewajiban sosial mereka. 

c. Observasi Lapangan 
 Observasi langsung dilakukan pada beberapa perusahaan untuk melihat secara langsung 

penerapan kebijakan lingkungan yang berbasis etika bisnis dalam kegiatan operasional 
sehari-hari. Observasi ini membantu peneliti memahami implementasi kebijakan 
lingkungan dan interaksi antara kebijakan tersebut dengan pemangku kepentingan, baik 
internal maupun eksternal perusahaan. 

5. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dimulai dengan pemilihan perusahaan-perusahaan yang sesuai dengan 
kriteria penelitian. Kriteria tersebut mencakup perusahaan yang telah mengadopsi kebijakan 
lingkungan berbasis etika bisnis dan memiliki program CSR yang terkait dengan 
keberlanjutan lingkungan. Setelah itu, peneliti melakukan pendekatan kepada manajer atau 
pihak terkait untuk mendapatkan izin melakukan wawancara dan observasi. Proses 
pengumpulan data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan wawancara, dilanjutkan 
dengan studi dokumentasi dan observasi lapangan. 

6. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik. Teknik ini dilakukan 
dengan cara mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan tema-tema yang muncul dari 
wawancara dan dokumen yang dikumpulkan. Langkah-langkah analisis meliputi: 

a. Transkripsi Wawancara 
Semua wawancara yang dilakukan dengan pemangku kepentingan perusahaan 
ditranskrip dan dikodekan untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam 
pandangan dan pengalaman mereka terkait etika bisnis dan kebijakan lingkungan. 

b. Koding dan Kategorisasi 
Setelah transkripsi, peneliti mengelompokkan data yang relevan ke dalam kategori-
kategori tertentu, seperti "etika bisnis", "tanggung jawab sosial perusahaan", "kebijakan 
lingkungan", dan "keberlanjutan". 

c. Identifikasi Tema Utama 
Peneliti kemudian mengidentifikasi tema-tema utama yang berulang dalam data yang 
dikumpulkan, misalnya hubungan antara etika bisnis dan keberlanjutan lingkungan, 
tantangan dalam implementasi kebijakan lingkungan, dan dampak kebijakan tersebut 
terhadap reputasi perusahaan. 

d. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan tema-tema yang ditemukan, peneliti akan menarik kesimpulan mengenai 
peran etika bisnis dalam membangun kebijakan lingkungan yang berkelanjutan di 
perusahaan-perusahaan Indonesia. 

 

 



MEMBANGUN ETIKA BISNIS YANG BERBASIS  
KEPEDULIAN LINGKUNGAN 

 

323         JEMBA - VOLUME 1, NO. 4, November 2024 
 

7. Keabsahan Data 
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi dengan memadukan berbagai metode pengumpulan data (wawancara, 
dokumentasi, dan observasi) dan melibatkan berbagai sumber data yang berbeda. Triangulasi 
ini berguna untuk memverifikasi temuan penelitian dan memastikan bahwa hasil yang 
diperoleh konsisten dan dapat dipercaya. 

8. Batasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, penelitian ini hanya mencakup 
perusahaan-perusahaan yang berada di Indonesia, sehingga hasilnya mungkin tidak 
sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk perusahaan di luar Indonesia. Kedua, penelitian 
ini tidak mengkaji dampak jangka panjang dari kebijakan lingkungan yang diterapkan 
perusahaan, sehingga hasilnya hanya menggambarkan dampak awal dari implementasi 
kebijakan tersebut. 

9. Etika Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memastikan bahwa semua proses penelitian dilakukan dengan 
mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian. Semua responden dalam wawancara diberi 
informasi yang jelas mengenai tujuan penelitian, dan mereka memberikan persetujuan untuk 
berpartisipasi secara sukarela. Selain itu, kerahasiaan informasi yang diberikan oleh 
responden dijaga dengan ketat, dan data yang dikumpulkan hanya digunakan untuk tujuan 
penelitian ini. 

Dengan menggunakan metodologi ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 
yang komprehensif mengenai penerapan etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan dan 
dampaknya terhadap kebijakan lingkungan perusahaan di Indonesia. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Penerapan Etika Bisnis yang Berbasis Kepedulian Lingkungan di Perusahaan 

 Penelitian ini menunjukkan semakin banyak perusahaan di Indonesia yang 
mengintegrasikan etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan dalam strategi mereka. Hal ini 
didorong oleh kesadaran bahwa dampak lingkungan memengaruhi reputasi dan 
keberlanjutan bisnis jangka panjang. Perusahaan di sektor yang memiliki dampak 
lingkungan signifikan, seperti manufaktur dan energi, cenderung lebih maju dalam 
mengadopsi kebijakan lingkungan, seperti pengurangan emisi karbon, pengelolaan limbah, 
serta efisiensi sumber daya. Beberapa di antaranya bahkan mengadopsi standar internasional 
seperti ISO 14001 untuk memastikan manajemen lingkungan yang sistematis dan terukur. 
 Selain mematuhi regulasi, perusahaan berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan, 
inovasi produk berkelanjutan, dan pengelolaan sumber daya alam secara efisien. 
Transparansi juga menjadi bagian penting dari penerapan etika bisnis ini, di mana banyak 
perusahaan rutin mempublikasikan laporan keberlanjutan yang mencakup evaluasi dampak 
lingkungan, upaya konservasi, dan pengelolaan emisi. Laporan ini tidak hanya memenuhi 
kewajiban hukum, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen, investor, dan 
pemangku kepentingan lainnya. Sebagai contoh, perusahaan sektor energi yang 
memanfaatkan energi terbarukan serta melaporkan konsumsi air dan upaya konservasi 
menunjukkan keseriusan dalam keberlanjutan. Transparansi ini mendorong inovasi, 
perbaikan kebijakan, dan kinerja lingkungan yang lebih baik, sekaligus menguatkan daya 
saing di pasar yang semakin peduli lingkungan. 
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 Lebih jauh lagi, perusahaan yang menerapkan etika bisnis berbasis kepedulian terhadap 
lingkungan dan mengintegrasikan kebijakan lingkungan dalam strategi mereka cenderung 
lebih siap untuk menghadapi tantangan global terkait perubahan iklim dan krisis lingkungan. 
Dengan mengadopsi kebijakan yang berfokus pada keberlanjutan, perusahaan tidak hanya 
memenuhi harapan masyarakat dan konsumen yang semakin sadar akan pentingnya isu 
lingkungan, tetapi juga mempersiapkan diri mereka untuk menghadapi perubahan regulasi 
yang semakin ketat di tingkat nasional dan internasional. Kebijakan dan praktik yang ramah 
lingkungan juga membantu perusahaan untuk memitigasi risiko-risiko yang timbul dari 
kerusakan lingkungan, yang dapat mempengaruhi kelangsungan bisnis mereka dalam jangka 
panjang.Kesimpulannya, penerapan etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan di 
perusahaan-perusahaan Indonesia semakin menjadi suatu kebutuhan strategis yang tidak 
hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga untuk keberlanjutan bisnis itu sendiri. 
Perusahaan yang mengintegrasikan kebijakan lingkungan yang proaktif dan berbasis etika 
ini cenderung lebih mampu bertahan di pasar yang kompetitif, serta memperoleh pengakuan 
atas kontribusi mereka terhadap keberlanjutan lingkungan. Kebijakan transparansi yang 
diterapkan melalui laporan keberlanjutan juga semakin penting untuk membangun hubungan 
yang lebih baik dengan pemangku kepentingan dan memastikan bahwa perusahaan dapat 
terus berinovasi dalam menciptakan solusi ramah lingkungan yang berkelanjutan.7 

2. Dampak Positif Etika Bisnis terhadap Reputasi Perusahaan 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi etika bisnis berbasis 
kepedulian terhadap lingkungan cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata 
masyarakat, konsumen, mitra bisnis, serta pemangku kepentingan lainnya. Reputasi 
perusahaan yang kuat sangat penting dalam membangun hubungan jangka panjang dengan 
konsumen dan meningkatkan daya saing di pasar yang semakin sadar akan isu-isu 
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
perusahaan-perusahaan yang secara aktif menerapkan kebijakan hijau dan etika bisnis yang 
peduli lingkungan memperoleh feedback positif yang signifikan, baik dari konsumen, mitra 
bisnis, maupun masyarakat secara umum. Hal ini menunjukkan bahwa etika bisnis yang 
berfokus pada keberlanjutan bukan hanya meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga 
mendatangkan manfaat konkret dalam hal loyalitas dan kepercayaan dari pihak-pihak yang 
berkepentingan.Sebagai contoh, perusahaan Y, yang berfokus pada keberlanjutan produk 
dan pengurangan dampak ekologis, mengalami peningkatan loyalitas pelanggan yang 
signifikan setelah mereka mulai menerapkan kebijakan hijau yang lebih agresif. Perusahaan 
ini mulai menggunakan bahan baku ramah lingkungan, mengurangi emisi karbon, dan 
meminimalkan limbah yang dihasilkan selama proses produksi. Langkah-langkah ini tidak 
hanya berkontribusi pada kelestarian lingkungan, tetapi juga memperkuat citra perusahaan 
sebagai pelopor dalam tanggung jawab sosial dan lingkungan. Berdasarkan wawancara 
dengan beberapa pemangku kepentingan, termasuk konsumen dan mitra bisnis, banyak yang 
mengungkapkan bahwa mereka lebih cenderung memilih perusahaan yang memiliki 
komitmen yang jelas terhadap pengelolaan lingkungan. Pelanggan merasa lebih percaya 
terhadap produk yang diproduksi oleh perusahaan yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan, karena mereka percaya bahwa perusahaan tersebut lebih peduli terhadap masa 
depan bumi dan keberlanjutan jangka panjang. Ini menciptakan hubungan yang lebih kuat 

                                                             
7Suryani, L., & Harimurti, D. (2022). Penerapan Etika Bisnis dan Keberlanjutan Lingkungan pada Industri 

Manufaktur di Indonesia.Jurnal Etika dan Bisnis, 25(2), 153-166. 
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dan lebih transparan antara perusahaan dan konsumennya, serta meningkatkan rasa loyalitas 
yang akan bertahan dalam jangka panjang. 
 Di sisi lain, etika bisnis yang berbasis kepedulian terhadap lingkungan juga berdampak 
positif terhadap hubungan perusahaan dengan mitra bisnis dan pemangku kepentingan 
lainnya. Banyak perusahaan yang mengadopsi kebijakan hijau mendapatkan keuntungan 
dalam bentuk peningkatan kerjasama dengan mitra yang memiliki nilai dan komitmen yang 
serupa. Mitra bisnis yang juga mengutamakan keberlanjutan cenderung lebih memilih untuk 
berkolaborasi dengan perusahaan yang memiliki reputasi baik dalam hal pengelolaan 
lingkungan, karena mereka percaya bahwa nilai-nilai ini akan mendukung pencapaian tujuan 
jangka panjang yang berkelanjutan. Selain itu, hubungan yang kuat dengan mitra bisnis yang 
berbasis pada prinsip etika yang sama juga memungkinkan terciptanya inovasi dalam produk 
dan layanan yang ramah lingkungan, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 
sumber daya.Keberhasilan dalam membangun reputasi yang baik melalui penerapan etika 
bisnis yang peduli lingkungan juga berimbas pada hubungan perusahaan dengan pihak 
regulator dan lembaga-lembaga pemerintah. Di banyak negara, termasuk Indonesia, 
pemerintah semakin menekankan pentingnya keberlanjutan lingkungan dalam kebijakan dan 
regulasi mereka. Perusahaan yang transparan dalam melaporkan dampak lingkungan dan 
menunjukkan upaya nyata dalam pengurangan dampak ekologis mereka sering kali 
mendapatkan keuntungan tambahan dalam bentuk kemudahan dalam mendapatkan izin 
operasional, serta dukungan dari pemerintah dalam bentuk insentif pajak atau subsidi untuk 
inisiatif keberlanjutan mereka. Sebagai contoh, beberapa perusahaan yang menerapkan 
teknologi ramah lingkungan atau menggunakan energi terbarukan dalam produksi mereka 
dapat mengakses berbagai insentif pemerintah yang dirancang untuk mendorong praktik 
bisnis yang berkelanjutan. Kebijakan ini membantu perusahaan untuk mengurangi biaya 
operasional dan meningkatkan daya saing mereka di pasar global. 
 Lebih jauh lagi, perusahaan yang memiliki komitmen yang jelas terhadap kepedulian 
lingkungan juga cenderung lebih mudah mendapatkan dukungan dari lembaga-lembaga 
internasional dan lembaga keuangan yang berfokus pada keberlanjutan. Dengan memenuhi 
kriteria tertentu terkait dengan pengelolaan dampak lingkungan, perusahaan dapat 
memperoleh akses yang lebih mudah ke pendanaan atau investasi yang didedikasikan untuk 
proyek-proyek berkelanjutan. Ini memberi perusahaan peluang untuk tumbuh lebih cepat 
dengan dukungan finansial yang kuat, serta memperluas pasar dan jangkauan mereka di luar 
negeri.Selain keuntungan-keuntungan finansial dan hubungan yang lebih baik dengan pihak-
pihak terkait, dampak positif dari penerapan etika bisnis terhadap reputasi perusahaan juga 
berpengaruh pada daya tarik perusahaan di mata calon karyawan. Banyak profesional muda 
yang kini semakin mengutamakan perusahaan dengan komitmen yang kuat terhadap 
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Perusahaan yang memiliki reputasi baik dalam hal 
pengelolaan lingkungan lebih mungkin menarik talenta-talenta terbaik yang ingin bekerja di 
perusahaan yang sejalan dengan nilai-nilai mereka. Ini memungkinkan perusahaan untuk 
membangun tim yang lebih berkomitmen dan inovatif dalam mendorong tujuan 
keberlanjutan mereka. 
 Kesimpulannya, penerapan etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan tidak hanya 
memberikan dampak positif pada reputasi perusahaan di mata konsumen, mitra bisnis, dan 
pemerintah, tetapi juga membawa berbagai manfaat strategis lainnya. Reputasi yang baik 
dalam hal pengelolaan lingkungan dapat memperkuat hubungan dengan pelanggan, 
meningkatkan loyalitas, dan menciptakan peluang baru dalam bentuk kerjasama bisnis yang 
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lebih kuat dan pendanaan yang lebih mudah diakses. Selain itu, perusahaan yang secara aktif 
berkomitmen terhadap keberlanjutan juga cenderung lebih tahan terhadap tantangan pasar 
yang semakin mengutamakan praktek bisnis yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, 
penerapan etika bisnis berbasis kepedulian terhadap lingkungan dapat memberikan 
keuntungan jangka panjang yang sangat berharga bagi perusahaan dalam meningkatkan daya 
saing dan memastikan keberlanjutan operasional mereka.8 

3. Tantangan dalam Implementasi Etika Bisnis Berbasis Kepedulian Lingkungan 
  Namun, meskipun penerapan etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan memberikan 
banyak manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh 
perusahaan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah 
ketidakpastian regulasi yang ada di Indonesia. Banyak perusahaan merasa bahwa kebijakan 
pemerintah terkait dengan pengelolaan lingkungan, meskipun ada, tidak selalu konsisten atau 
terkoordinasi dengan baik antara tingkat pemerintah pusat dan daerah. Hal ini menyebabkan 
kebingungan bagi perusahaan dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan 
lingkungan yang efektif.Misalnya, terdapat beberapa kasus di mana peraturan daerah 
mengenai pengelolaan sampah atau emisi karbon tidak sejalan dengan regulasi nasional, 
yang mempengaruhi upaya perusahaan dalam mencapai target keberlanjutan mereka. 
Beberapa perusahaan mengeluh bahwa kebijakan yang terfragmentasi ini membuat mereka 
kesulitan dalam merencanakan dan mengalokasikan sumber daya untuk inisiatif 
keberlanjutan jangka panjang. Sebagai contoh, perusahaan Z, yang bergerak di sektor 
industri berat, menyatakan bahwa perbedaan antara kebijakan lokal dan nasional mengenai 
pengelolaan limbah sangat membingungkan dan menghambat upaya mereka untuk 
menciptakan kebijakan lingkungan yang lebih terintegrasi.9 
  Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh perusahaan adalah kurangnya kesadaran dan 
pemahaman yang mendalam tentang pentingnya etika bisnis dan tanggung jawab sosial 
dalam pengelolaan lingkungan. Beberapa perusahaan masih memandang kebijakan 
lingkungan hanya sebagai kewajiban hukum yang harus dipenuhi, tanpa menyadari bahwa 
penerapan etika bisnis yang lebih kuat dan komprehensif dapat menciptakan nilai jangka 
panjang, baik bagi perusahaan itu sendiri maupun bagi masyarakat.Tantangan lainnya adalah 
keterbatasan sumber daya, baik dalam hal finansial maupun manusia. Perusahaan kecil dan 
menengah, misalnya, sering kali merasa kesulitan dalam mengalokasikan dana yang cukup 
untuk inisiatif lingkungan yang berkelanjutan. Mereka cenderung lebih fokus pada 
pemenuhan kewajiban hukum minimum terkait lingkungan, dan belum sepenuhnya 
memahami pentingnya mengintegrasikan etika bisnis dalam kebijakan lingkungan mereka.10 

4. Strategi untuk Meningkatkan Penerapan Etika Bisnis Berbasis Kepedulian 
Lingkungan 
 Untuk mengatasi tantangan-tantangan yang ada, perusahaan perlu merancang dan 
mengimplementasikan strategi yang lebih terarah dan berkelanjutan dalam menerapkan etika 
bisnis berbasis kepedulian terhadap lingkungan. Mengingat pentingnya isu lingkungan 
dalam konteks bisnis global saat ini, perusahaan harus dapat menyesuaikan diri dengan 

                                                             
8Rahmawati, T., & Arifin, M. (2021). Etika Bisnis dalam Perspektif Lingkungan dan Keberlanjutan: Studi 

Kasus di Sektor Energi. Jurnal Lingkungan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam, 8(1), 45-58. 
 
9Pratama, H. (2021). "Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Lingkungan di Perusahaan". Jurnal Keberlanjutan 

dan CSR, 12(4), 78-89. 
10Erawati, A. (2020). "Pengaruh Etika Bisnis terhadap Keberlanjutan Perusahaan". Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Indonesia, 15(3), 115-128. 
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perubahan regulasi yang terus berkembang serta ekspektasi konsumen dan pemangku 
kepentingan yang semakin tinggi terhadap keberlanjutan. Dalam rangka mewujudkan hal ini, 
perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, yang tidak 
hanya melibatkan kebijakan internal, tetapi juga memperkuat kolaborasi dengan berbagai 
pihak terkait, serta investasi dalam pengembangan kesadaran dan edukasi tentang pentingnya 
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan.Salah satu langkah strategis yang 
dapat dilakukan adalah meningkatkan kolaborasi antara perusahaan dan pemerintah untuk 
memastikan adanya regulasi yang jelas, konsisten, dan mendukung praktik keberlanjutan. 
Regulasi yang adil dan transparan sangat penting bagi perusahaan untuk memahami 
kewajiban mereka, serta memberikan panduan yang jelas dalam mengelola dampak 
lingkungan dari operasional mereka. Melalui dialog yang konstruktif dan berkelanjutan 
dengan pemerintah, perusahaan dapat memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan sesuai 
dengan standar lingkungan internasional serta mengakomodasi kebutuhan bisnis mereka. 
Selain itu, perusahaan yang terlibat dalam pembuatan kebijakan dapat memiliki kesempatan 
untuk mempengaruhi peraturan yang mendukung praktik ramah lingkungan dan 
keberlanjutan jangka panjang. 
 Selain berkolaborasi dengan pemerintah, perusahaan juga perlu berinvestasi dalam 
meningkatkan kesadaran dan memberikan pelatihan yang memadai kepada seluruh 
karyawan tentang pentingnya etika bisnis dan tanggung jawab sosial mereka terhadap 
lingkungan. Kesadaran yang tinggi di kalangan karyawan akan memperkuat implementasi 
kebijakan lingkungan secara internal. Pelatihan dan edukasi mengenai keberlanjutan harus 
dilakukan secara berkelanjutan, mencakup semua level organisasi, dari manajemen puncak 
hingga karyawan di lapangan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa seluruh elemen 
dalam perusahaan memiliki pemahaman yang sama dan mendukung kebijakan-kebijakan 
yang berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan. Dengan membekali karyawan dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang tepat, perusahaan akan lebih mudah menginternalisasi 
prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam budaya perusahaan dan dalam pengambilan 
keputusan sehari-hari. Karyawan yang memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi akan 
lebih termotivasi untuk bekerja sesuai dengan prinsip etika yang diterapkan oleh 
perusahaan.Selain upaya internal, perusahaan juga perlu memperkuat hubungan mereka 
dengan pemangku kepentingan eksternal, seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
lingkungan, masyarakat lokal, dan organisasi non-profit yang berfokus pada isu-isu 
lingkungan. Kolaborasi dengan LSM dan kelompok masyarakat yang peduli terhadap isu-
isu lingkungan akan memungkinkan perusahaan untuk memperluas dampak positif dari 
kebijakan lingkungan yang mereka terapkan. Melalui kemitraan ini, perusahaan dapat 
memperoleh masukan yang berharga tentang praktik terbaik yang dapat mereka terapkan 
serta umpan balik tentang area yang perlu perbaikan. Selain itu, keterlibatan dengan 
kelompok masyarakat akan meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan publik terhadap 
perusahaan, karena masyarakat semakin menghargai perusahaan yang peduli terhadap 
keberlanjutan dan dampak lingkungan mereka. Transparansi dalam berkolaborasi dengan 
masyarakat juga akan memperlihatkan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada profit 
semata, tetapi juga berkomitmen untuk memberikan kontribusi positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian alam. 
 Selain itu, untuk mendukung penerapan etika bisnis berbasis kepedulian lingkungan 
secara efektif, perusahaan harus secara aktif melakukan evaluasi dan monitoring terhadap 
dampak kebijakan lingkungan yang telah diterapkan. Pemantauan yang berkelanjutan akan 
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memberikan perusahaan data yang diperlukan untuk menilai apakah kebijakan yang 
diterapkan sudah efektif atau perlu disesuaikan. Dengan demikian, perusahaan dapat 
mengambil langkah-langkah korektif dan terus meningkatkan kebijakan mereka agar lebih 
efisien dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Penilaian secara rutin ini 
juga akan membantu perusahaan untuk tetap berada dalam jalur yang benar sesuai dengan 
tujuan keberlanjutan yang telah mereka tetapkan.Selain evaluasi internal, perusahaan dapat 
mengadopsi sistem sertifikasi lingkungan atau standar keberlanjutan yang diakui secara 
internasional untuk menunjukkan komitmen mereka dalam mematuhi standar lingkungan 
yang tinggi. Misalnya, sertifikasi seperti ISO 14001 untuk manajemen lingkungan atau B 
Corp untuk perusahaan yang berkomitmen terhadap kinerja sosial dan lingkungan yang 
tinggi. Memperoleh sertifikasi ini tidak hanya akan memperkuat reputasi perusahaan di mata 
konsumen dan pemangku kepentingan, tetapi juga memberikan kredibilitas eksternal yang 
dapat menjadi alat untuk meningkatkan daya saing di pasar yang semakin memperhatikan 
isu keberlanjutan.Untuk mendorong adopsi lebih luas dari kebijakan ramah lingkungan, 
perusahaan juga harus memastikan bahwa keberlanjutan menjadi bagian integral dari model 
bisnis mereka. Keberlanjutan bukan hanya sekedar tambahan dalam kebijakan perusahaan, 
tetapi harus menjadi bagian yang tak terpisahkan dari visi dan misi perusahaan. Perusahaan 
yang berhasil mengintegrasikan keberlanjutan dalam strategi bisnis mereka, misalnya 
dengan memilih sumber daya terbarukan atau berinovasi dalam pengembangan produk 
ramah lingkungan, akan lebih mampu bertahan dalam pasar yang semakin sadar akan 
pentingnya tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. 
 Sebagai penutup, untuk meningkatkan penerapan etika bisnis berbasis kepedulian 
terhadap lingkungan, perusahaan harus mengadopsi pendekatan yang holistik, mencakup 
kerjasama dengan pemerintah, pendidikan dan pelatihan internal bagi karyawan, serta 
memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal. Dengan langkah-langkah 
ini, perusahaan tidak hanya akan meningkatkan reputasi mereka di mata publik dan 
konsumen, tetapi juga akan memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin 
memperhatikan dampak lingkungan. Selain itu, strategi ini akan mendukung perusahaan 
dalam menghadapi tantangan-tantangan global terkait dengan keberlanjutan, serta 
memastikan bahwa bisnis mereka dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang.11 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis 
berbasis kepedulian lingkungan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap reputasi 
perusahaan dan hubungan mereka dengan berbagai pemangku kepentingan. Meskipun terdapat 
tantangan dalam implementasi kebijakan lingkungan, perusahaan yang dapat mengintegrasikan 
etika bisnis dengan kebijakan lingkungan secara efektif akan memperoleh keuntungan jangka 
panjang, baik dalam hal keberlanjutan bisnis maupun dalam membangun hubungan yang kuat 
dengan masyarakat dan regulator. Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk terus meningkatkan 
pemahaman mereka tentang etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan serta 
mengembangkan strategi yang lebih komprehensif dalam menghadapi tantangan tersebut. 

KESIMPULAN 
 Membangun etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan merupakan langkah 
penting untuk menciptakan keberlanjutan dalam dunia usaha dan memastikan bahwa 
pertumbuhan ekonomi tidak mengorbankan kelestarian alam. Dalam konteks global yang 

                                                             
11Hidayat, D. (2019). "Penerapan CSR untuk Meningkatkan Reputasi Perusahaan di Sektor Lingkungan". Jurnal 

Manajemen Lingkungan, 8(2), 99-111. 
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semakin mengutamakan keberlanjutan, perusahaan tidak hanya dituntut untuk mengoptimalkan 
keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas 
bisnis mereka. Oleh karena itu, etika bisnis yang peduli lingkungan menjadi kunci untuk mencapai 
keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan tanggung jawab sosial serta ekologis.Pertama-
tama, bisnis yang mengadopsi prinsip etika berbasis kepedulian lingkungan akan lebih mampu 
menghadapi tantangan yang berkaitan dengan perubahan iklim, polusi, dan degradasi alam. 
Keberlanjutan dalam bisnis bukanlah sekadar tren, tetapi kebutuhan mendasar yang harus 
diterapkan dalam strategi jangka panjang. Perusahaan yang menjalankan etika bisnis ini akan 
merancang proses operasional yang efisien dengan meminimalisasi dampak negatif terhadap 
alam, seperti mengurangi emisi gas rumah kaca, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan 
limbah, serta menjaga kelestarian sumber daya alam.Selain itu, penting untuk memahami bahwa 
etika bisnis berbasis lingkungan bukan hanya tanggung jawab perusahaan terhadap alam, tetapi 
juga terhadap masyarakat dan konsumen.  
 Perusahaan yang berkomitmen terhadap keberlanjutan cenderung lebih dipercaya oleh 
publik dan dapat membangun citra positif yang berujung pada loyalitas konsumen. Konsumen 
saat ini semakin cerdas dan sadar akan isu-isu lingkungan, sehingga mereka cenderung memilih 
produk dan layanan yang ramah lingkungan, serta berkontribusi terhadap pengurangan jejak 
karbon.Penerapan etika bisnis berbasis lingkungan juga memberikan manfaat ekonomi yang 
signifikan, seperti pengurangan biaya operasional melalui efisiensi energi, pengurangan 
pemborosan sumber daya, dan peningkatan inovasi produk yang ramah lingkungan. Di samping 
itu, perusahaan yang mengintegrasikan etika ini dalam budaya organisasinya juga akan lebih siap 
menghadapi regulasi pemerintah yang semakin ketat terkait pengelolaan lingkungan. Oleh karena 
itu, memiliki kebijakan yang mendukung keberlanjutan lingkungan akan meminimalkan risiko 
hukum dan reputasi yang dapat merugikan perusahaan.Namun, penerapan etika bisnis yang 
berbasis kepedulian lingkungan bukan tanpa tantangan. Diperlukan komitmen yang kuat dari 
pihak manajemen, serta keterlibatan seluruh elemen dalam perusahaan, untuk 
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang mendukung keberlanjutan. Perusahaan harus 
mengedukasi karyawan mengenai pentingnya pelestarian lingkungan, serta mengintegrasikan 
aspek lingkungan dalam setiap keputusan bisnis yang diambil.  
 Selain itu, perusahaan juga harus berkolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, LSM, dan masyarakat, untuk menciptakan ekosistem bisnis yang 
berkelanjutan.Dengan demikian, membangun etika bisnis yang berbasis kepedulian lingkungan 
tidak hanya menjadi pilihan strategis yang bijaksana, tetapi juga suatu keharusan di tengah 
tantangan global yang dihadapi saat ini. Etika bisnis ini menjadi pondasi untuk menciptakan dunia 
usaha yang tidak hanya mengutamakan profit, tetapi juga berperan aktif dalam menjaga 
kelestarian lingkungan untuk generasi mendatang. Melalui integrasi prinsip keberlanjutan ini, 
bisnis dapat berkontribusi pada terciptanya masa depan yang lebih hijau, adil, dan sejahtera. 
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